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1. Siklussel

4 fase
dalam

siklussel:
1.

Fase
M

 (m
itosis) –

sitokinesis
2.

G
1

3.
Fase

S : replikasiD
N

A
4.

G
2



Siklussel

Pada
seldew

asa
um

um
nya

terjadi
pengaturan

siklussel
sehingga

seltetap
berada

dalam
fase

G
0



Checkpoint

C
ell cycle checkpoints:

•
M

encegah
pem

belahan
sel

m
asuk

ke
fase

selanjutnya
bila

fase
sebelum

nya
belum

lengkap

•
M

em
astikan

krom
osom

yang rusak
atau

tidak
lengkap

tidak
bereplikasi

dan
diw

ariskan
ke

sel
anak.



•
D

N
A

 rusak/ replikasitidak
sem

purna
Æ

A
ktivasijalursinyal(terutam

a
berupa

kinase
protein) Æ
-

Penghentian
siklus

-
A

ktivasireparasiD
N

A
-

apoptosis

•
Protein pengendalisiklussela.l. : p53, M

PF 
(m

aturation prom
oting factor), R

b, dll.)





PEN
G

EN
DALIAN

 PERTU
M

BU
HAN

 DAN
 

PEM
BELAHAN

 SEL
Rangkaian

transduksi
sinyal↓

-
Selm

em
belah

-
Selberhentitum

buh
-

Selberdiferensiasi
-

Selm
ati



�
O

nkogen
:  sebagaigen virus atau

gen selyang bila
dim

asukkan
ke

dalam
selyang sesuai, sendiriatau

bersam
a

gen yang lain, dapatm
engubah

sifatsel
norm

al m
enjadiselganas(disebuttransform

asisel), 
atau

m
enginduksisifattransform

asineoplastik. 
�

Protoonkogen
: gen norm

al selyang dapatberubah
m

enjadionkogen
aktifkarena

m
utasiatau

ekspresi
yang berlebihan

�
Gen pengendalitum

or (tum
or suppressor gene) : gen 

yang terlibatdalam
transform

asineoplastik
hanya

bila
gagalberfungsi.



Sifat-sifatselyang tertransform
asi

�
Dapattum

buh
tak

terbatas(im
ortal)

�
Kebutuhan

akan
faktorpertum

buhan
berkurang

�
Kerapatan

seltinggi
�

Hilangnya
contact inhibition

�
Anchorage independent (dapattum

buh
pada

agar  
sem

isolid)
�

Bentuk
selberubah

(selm
em

bulatdan
refraktil)

�
M

em
bentuk

tum
or pada

binatang
percobaan.



Sifat-sifatlain selkanker:
�

Sekresiprotease (m
is. Kolagenase

-----
m

enem
buslam

ina basal)
�

M
ensekresifaktorpertum

buhan
yang 

m
enstim

ulasiproliferasiselendotelkapilerdi
sekitarnya

-----angiogenesis
�

gagalberdiferensiasi
----proliferasiberlanjut

�
Tidak

m
engalam

iapoptosis, m
eskipun

terjadi
kerusakan

DN
A sel



2. Pengertian
neoplasm

a

•
N

eoplasm
a

= tum
or atau

pertum
buhan

tak
terkontrol,tak

terkoordinasidan
tak

bertujuan, yg
berasaldariselabnorm

al dalam
tubuh

•
M

alignant neoplasm
a

(tum
or ganas)= 

pertum
buhan

cepatdan
m

enyebarke
seluruh

tubuh
Æ

m
em

atikan
•

Benign neoplasm
a

(tum
or jinak)= 

pertum
buhannya

lebih
lam

batdan
terlokalisir

pada
area tertentu

•
Tum

or = istilah
um

um
untuk

neoplasm
a

(tdk
spesifik)



3. N
om

enklaturneoplasm
a

Tum
or jinak

�
Epithelial
-

Adenom
a = berasaldariepitelkelenjaratau

sekretori
-

Papilom
a

= berasaldariepitelberlapis
-

Polip
= m

engacu
pada

tum
or atau

tonjolan
pada

perm
ukaan

sekretorik

�
Strom

al
-

Berasaldarisatu
selÆ

fibrom
a, leiom

yom
a

-
Asalkom

pleks
Æ

adenofibrom
a, fibrolipom

a



Tum
or ganas

�
Berasaldariepitel(karsinom

a)
�

Strom
al(sarkom

a)
�

Lim
fom

a
ganas

�
Leukem

ia
�

Teratom
a

�
Kasuskhusus





4. Diferensiasitum
or jinak

dan
ganas



5. Aktivitasbiologineoplasm
a

Laju
Pertum

buhan
�

Indeks: w
aktu

yg
diperlukan

untuk
m

enjadi2x 
lebih

besar
�

Kekeliruan
w

aktu
penggandaan: kadang

tum
or 

terlihatbesarkarena
diserta

perdarahan, bukan
karena

proliferasi(biasanya
tetap

dorm
an

beberapa
tahun)

�
Bertahan

5 thn
�

Laju
pertum

buhan
relatif: tum

or ganastum
buh

lebih
cepat



O
tonom

i
�

Pengendalian
-

Tum
or ganaspertum

buhannya
tidak

terkontroldan
punya

kem
am

puan
tidak

terbatas
-

Tum
or jinak

pertum
buhannya

juga
tidak

terkendali
�

Ketergantungan
-

Tum
or bisa

m
enjadinekrosiskarena

anoksia
atau

iskem
ik

-
Tum

or ganasbiasanya
m

asih
m

endapatsuplaidarah, 
horm

on, dsb



Dam
pak

terhadap
tubuh

penderita
�

Efek
utam

a: kurang
tenaga, lelah, lem

ah
(ciripada

neoplasia
dgn

m
etastasis)

�
Efek

spesifik
-

M
anutrisi: akibatm

onopolinutrisi
-

Kehilangan
darah

-
N

ekrosisjaringan
-

Penggantian
organ dgn

tum
or Æ

fungsiorgan terganggu
-

O
bstruksi

-
Efek

racun
Æ

neuropatikarsinom
a

-
Efek

sekresiÆ
m

anifestasipenyakitakibatpengaruh
horm

onal



Letalitas
�

Akibatpertum
buhan

yg
progresif

�
terkaitdgn

m
etastasis

Kom
ponen

biokim
ia

neoplasm
a

�
Jinak
-

M
irip

dgn
selnorm

al
-

M
etabolism

e
selulerjuga

sepertinorm
al

�
Ganas
-

M
etabolism

e
bervariasi

-
Selberbeda

dariselnorm
al

-
M

ayoritasneoplasm
a

m
enunjukkan

peningkatan
aktivitasglikolisisanaerob




